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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

 
1.1 Latar Belakang 

 
Pembangunan ekonomi maksudnya proses tingkatkan pemasukan total dan 

pemasukan perkapita dengan memikirkan perkembangan populasi sesuatu negeri 

(Todaro and Smith, 2006). Dengan meningkatnya populasi, para penentu kebijakan 

pembangunan, paling utama di wilayah, butuh memaksimalkan segala sektor 

ekonominya guna menghasilkan barang serta jasa yang diharapkan masyarakat. Ini 

akan membuat peningkatan output agregrat atau PDRB. 

Pembangunan ekonomi daerah adalah proses di mana pemerintah daerah, 

penduduk, dan pelaku bisnis bekerja sama untuk mengelola sumber daya energi, 

mendorong pertumbuhan ekonomi, dan menciptakan lapangan kerja baru (Lincolin, 

1999). UU No. 32/2004 tentang Pemerintah Daerah memberikan pemerintah pusat 

kekuasaan yang lebih besar untuk melaksanakan proses, prosedur, dan tahapan 

perencanaan yang diperlukan untuk mendukung pembangunan yang proporsional. 

Kebijakan pembangunan ialah keputusan yang dirancang oleh pemerintah, 

baik pada taraf nasional maupun wilayah, guna mewujudkan keadaan sosial yang 

dibutuhkan dapat menekan proses pembangunan ke arah yang di impikan 

penduduk, baik disaat ini ataupun di masa depan. Akhir dari kebijakan 

pembangunan ialah guna menekan dan menaikkan kesejahteraan sosial serta 

pertumbuhan ekonomi secara merata sesuai dengan harapan serta aspirasi penduduk 

yang tumbuh (Sjafrizal, 2008). 
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Keberhasilan pembangunan daerah sangat menentukan keberhasilan 

pembangunan nasional, karena keadaan persoalan serta kemampuan pembangunan 

masing-masing wilayah biasanya tidak sama satu sama lain, kebijakan di tingkat 

wilayah dibutuhkan. Untuk mengetahui penyeimbang pembangunan, keadaan 

ekonomi setiap Kota dan Kabupaten di Provinsi Lampung dapat ditafsirkan dengan 

menggunakan informasi laju pertumbuhan ekonomi berikut (PDRB ADHK 2010). 

 
 

Tabel 1.1 Laju Pertumbuhan Ekonomi (persen) Kabupaten/Kota 

Di Provinsi Lampung Tahun 2018-2022 

 

Laju Pertumbuhan PDRB Menurut 

Kabupaten/ Kota  Kabupaten/Kota (Persen)   

 
2022 2021 2020 2019 2018 

Rata- 
Rata 

Kab. Lampung Barat 4.10 2.58 -1.16 5.18 5.09 3.15 

Kab. Tanggamus 4.16 2.34 -1.77 5.02 5.01 2.95 

Kab. Lampung 
Selatan 

4.91 2.68 -1.73 5.13 5.23 3.24 

Kab. Lampung 
Timur 2.02 0.24 -2.26 3.79 3.71 1.50 

Kab. Lampung 
Tengah 

4.65 2.88 -1.02 5.35 5.33 3.43 

Kab. Lampung 
Utara 

3.16 2.82 -1.45 5.33 5.31 3.03 

Kab. Way Kanan 4.41 2.90 -1.16 5.17 5.18 3.30 
Kab. Tulang 
Bawang 

3.92 2.88 -1.34 5.41 5.42 3.25 

Kab. Pesawaran 4.55 2.08 -1.26 5.00 5.05 3.08 

Kab. Pringsewu 4.37 2.91 -1.21 5.03 5.01 3.22 

Kab. Mesuji 3.49 2.84 -1.35 5.26 5.30 3.10 

Kab. Tulang 
Bawang Barat 

4.49 2.89 -1.32 5.36 5.27 3.33 

Kab. Pesisir Barat 2.88 2.07 -1.18 5.47 5.33 2.91 

Kota Bandar 
Lampung 

4.95 3.10 -1.88 6.17 6.20 3.70 

Kota Metro 4.51 2.91 -1.79 5.57 5.68 3.37 

Provinsi Lampung 4.28 2.77 -1.66 5.26 5.23 3.17 

Sumber: Badan Pusat Statistika 
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Tabel 1.1 menampilkan kalau Kota Bandar Lampung mempunyai nilai rata- 

rata tertinggi sebesar 3,70%, dan nilai rata-rata terendah sebesar 1,50% di 

Kabupaten Lampung Timur. Analisis ini dilakukan untuk memilih Kecamatan 

mana yang memiliki destinasi pariwisata sebagai pusat pertumbuhan. 

Kabupaten Lampung Selatan yakni salah satu daerah di Provinsi Lampung, 

dan Ibukotanya adalah Kalianda. Tabel 1.1 menunjukkan pertumbuhan ekonomi 

sebesar 3,24% sepanjang 5 tahun terakhir. Namun, perkembangan ekonomi tersebut 

masih jauh di bawah rata-rata. Bila laju perkembangan ekonomi menyusut, 

penghasilan penduduk akan menurun, sehingga keterampilan masyarakat guna 

memenuhi kebutuhannya akan berkurang. Akibatnya, akan ada ketimpangan 

ekonomi yang signifikan pada distribusi pendapatan. Menurut Alesina dan Rodric 

(Patta, 2012), ketidakmerataan distribusi pemasukan hendak berakibat negatif di 

perkembangan ekonomi dan kesejahteraan penduduk sesuatu wilayah. Akibatnya, 

kemampuan ekonomi Kabupaten Lampung Selatan masih terbatas. 

Mengingat lokasinya, Kabupaten Lampung Selatan adalah daerah tropis 

dengan luas 2.218,84 km² dan 1.081,115 jiwa penduduk di tahun 2022. Secara 

administratif, Kabupaten Lampung Selatan ialah wilayah yang sebagian besar 

terletak di tepi pantai. Tidak hanya mempunyai banyak sumber energi alam yang 

bisa dimanfaatkan buat pengembangan pariwisata, Kabupaten ini terkenal dengan 

berbagai jenis wisata, termasuk alam, buatan, terpadu, dan bahari. Pariwisata sudah 

menjadi sektor yang sangat menguntungkan dengan banyak prospek. 
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Dengan lokasinya yang strategis dan berbagai sumber daya alam yang 

tersedia, Kabupaten Lampung Selatan memiliki potensi untuk mengembangkan 

sektor pariwisata. Data berikut menunjukkan bahwa Kabupaten Lampung Selatan 

telah menarik banyak pengunjung. 

 
 

Tabel 1.2 Jumlah Kunjungan Wisatawan (jiwa) di Kabupaten 

Lampung Selatan Tahun 2018-2022 

 

Tahun 
Wisatawan  

Jumlah 
Mancanegara Domestik 

2018 436 575.178 575.614 

2019 213 462.800 463.013 

2020 135 236.038 236.173 

2021 6.229 443.250 449.479 

2022 64 616.728 616.792 

Total 7.077 2.333.994 2.341.071 

Sumber: BPS Kabupaten Lampung Selatan 

 
Menurut data statistik yang disajikan oleh tabel 1.2 menunjukkan tren positif 

dalam peningkatan jumlah turis yang mengunjungi Kabupaten Lampung Selatan. 

Pada tahun 2018, tercatat 575.614 jiwa turis dalam negeri dan asing. Namun, karena 

pandemi, jumlah turis turun jadi 236.173 jiwa pada tahun 2020 dan 616.792 jiwa 

pada tahun 2022. Antara tahun 2018 dan 2022, Kabupaten Lampung Selatan 

diproyeksikan akan menarik lebih banyak wisatawan. Beberapa destinasi wisata di 

Kabupaten Lampung Selatan telah berkembang berkat kekayaan alamnya yang luar 

biasa. Objek wisata di Kabupaten Lampung Selatan disajikan dalam tabel 1.3. 
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Tabel 1.3 Data Objek Pariwisata Kecamatan di Kabupaten Lampung Selatan 

Tahun 2018-2022 (unit) 

Kalianda Rajabasa Bakauheni Penengahan 

Grend Elty Krakatau Kahai Beach Pantai Minang Rua 
Makam Keratuan Darah 
Putih 

Dayn Water Boom Air Panas Ciperes Pantai Mengkudu Makam Radin Intan II 

Wisma Belerang Air Terjun Cijuwet Pantai Batu alif Benteng Cempaka 

Negeri Baru Resort Air Terjun Way Tayas Pantai Belebuk Rumah Radin Intan II 

Pantai TPI BOM Gunung Krakatau Menara Siger Benteng Tanah Cempaka 

Hutan Mangrove Pulau Umang Air Terjun Raja Saka Makam Ratu Menangsih 

Kebun Edukasi Pantai Sekepol Air Terjun Jamara Air Terjun Curug Layang 

Way Guyuran Batu Lapis Pematang Sunrise Air Terjun Way Kalam 

Cecaha Way Pkehos Pantai Canti Indah  Air Terjun Curug Anakan 

Pemandian Way Belerang Pantai Kunjir  Way Tebing Cepa 

Pantai Guci Batu Kapal Pantai Wartawan  Way Benteng Kedegaan 

Pantai Semukuk Pantai Merpati  Air Terjun Anakan 

Sanggar Beach Pantai Banding Resort   

Pantai Kedu Pantai Setigi Heni   

Pantai Kedu Warna    

Pantai Batu Rame    

Pantai Laguna    

Pantai Ketang    

Pantai Bagus    

Pantai Senja    

Pantai Indah    

Pantai Embe Beach    

Pantai Tanjung Beo    

Pantai Sapenan    

Pantai Kalianda Resort    

Pantai Cemara    

Pantai Tapak Kera    

Pantai Marina    

Teluk Nipah    
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Katibung Sidomulyo Ketapang Natar 
Jati 

Agung 
Palas 

Tanj. 
Bintang 

 
Pantai 
Sebalang 

 
Pantai F3 

 
Hutan 
Mangrove 

 
Tabek 
Indah 

 
Slanik 
Waterpark 

Prasa 
sti 
Batu 
Ber- 
tulis 

 
Gunung 
Batu 

   Pemand    

Pantai Tanjung Pantai Suak Bambu ian Air Taman   

Selaki Indah Kuning Panas Asmoro   

   Natar    

Pantai Pasir 
Putih 

Pantai Resort 
Suak 

Pantai 
Onaria 

   

Pantai Pulau 
Pasir Pantai Klara 

Pantai Batu 
Putih 

   

Pulau 
Condong Pantai Perak 

Makam Al- 
Habib Ali 

   

 Pantai Suak 
Labuhan 

    

Sumber: Kabupaten Lampung Selatan Dalam Angka 

 
Menurut tabel 1.3, mencantumkan empat kategori wisata yang ditawarkan 

oleh Kabupaten Lampung Selatan, yaitu wisata sejarah, bahari, alam, serta wisata 

terpadu atau buatan. Dari 17 Kecamatan di Kabupaten Lampung Selatan, hanya 11 

Kecamatan yang memiliki industri pariwisata, sementara 6 Kecamatan tidak: 

kecamatan-kecamatan tersebut antara lain Tanjung Sari, Merbau Mataram, Way 

Sulan, Candipuro, Way Panji, dan Sragi. Industri pariwisata merupakan salah satu 

bidang yang sangat penting dalam memperbaiki struktur ekonomi suatu negara 

karena dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi masyarakat lokal di 

daerah tersebut dan memiliki kemampuan untuk menanamkan kemandirian dan 

daya saing. Pembangunan pariwisata dan industri harus dilakukan secara 

berkepanjangan untuk menguntungkan masyarakat. 

Untuk terus menaikkan perihal tersebut, tidak hanya mempersiapkan 

pembinaan buat warga sadar wisata, serta dibutuhkan dorongan penopang semacam 

sarana serta infrastruktur yang mencukupi. Sarana pendukung serta daya tarik 
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berbagai destinasi objek pariwisata yang terdapat sebagian besar dalam kondisi 

yang buruk. Selain itu, setiap objek wisata masih memerlukan perbaikan fasilitas 

serta prasarana untuk menarik turis. Hal ini disebabkan oleh pemerintah daerah 

yang terlalu fokus pada tempat wisata yang menarik. Dalam hal infrastruktur, tidak 

hanya revisi jalur yang sangat penting bagi masyarakat untuk mengatur lalu lintas, 

pemerintah daerah juga memperbaiki jalur menuju kawasan wisata di Kabupaten 

Lampung Selatan. 

Pemerintah Provinsi Lampung saat ini terus meminta Kementrian 

Perhubungan untuk memperbaiki lapangan terbang Raden Inten II yang tempatnya 

berada di Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Dengan demikian, 

lapangan terbang ini dapat menjadi lapangan terbang internasional dalam beberapa 

tahun mendatang, yang akan membantu meningkatkan industri pariwisata 

Lampung Selatan dan meningkatkan nilai tambahnya. Lampung tidak hanya 

membutuhkan dorongan dari pusat, tetapi juga berusaha membangun pintu 

masuknya sendiri dengan dana APBD. Saat ini, pemerintah Provinsi Lampung 

secara mandiri sedang mengerjakan pembangunan lapangan terbang Serai, Krui, 

dan Pesisir Barat untuk meningkatkan aksesibilitas area pariwisata. 

Dibandingkan dengan daerah lain yang sedang berkembang di Provinsi 

Lampung, sektor pariwisata Kabupaten Lampung Selatan saat ini berkembang 

dengan sangat pesat berkat pembangunan tempat wisata oleh pemerintah dan 

perusahaan swasta. Jika sektor pariwisata dikelola dengan baik dan serius, itu akan 

sangat membantu meningkatkan pendapatan penduduk dan pemerintah setempat. 
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Kemampuan pariwisata Kabupaten Lampung Selatan tidak kalah bersaing 

dengan daerah lain. Beberapa tujuan wisata utama di Kabupaten Lampung Selatan 

adalah sebagai berikut: 

1) Pantai Minang Rua, terletak di Desa Klawi, Kecamatan Bakauheni. Pantai 

ini jadi primadona wisata Lampung Selatan yang banyak didatangi 

penduduk. Tidak hanya memperkenalkan keelokan pasir putih nan landau 

yang terhampar, tepi laut ini mempunyai banyak pesona alam yang ada yang 

tidak banyak ditemui ditempat lain. 

2) Pantai Lepas Kunjir, pantai ini jadi primadona wisata Lampung Selatan 

yang banyak didatangi penduduk di Kecamatan Rajabasa. Tidak hanya 

memperkenalkan keelokan pasir putih nan landau yang terhampar, tepi laut 

ini mempunyai banyak pesona alam yang ada serta tidak banyak ditemui 

ditempat lain. 

3) Air Terjun Way Tayas, yang terletak di kaki Gunung Rajabasa di 

Kecamatan Kalianda. Karena itu, suasana perkebunan kopi dan kakao 

menambah kesan eksotis dari perjalanan ke air terjun. 

4) Pemandian Air Panas Way Belerang terletak di Kecamatan Kalianda. Air 

belerang yang keluar dari kolam bawah berasal dari Gunung Rajabasa di 

daerah Kalianda, Lampung Selatan, yang membuatnya unik. 

5) Way Tebing Cepa (WTC), terletak di Kecamatan Penengahan. Destinasi 

wisata Way Tebing Cepa diketahui sebab airnya berasal langsung dari mata 

air pegunungan serta bukan kolam pemandian biasa. 
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6) Gunung Batu, wisata alam Gunung Batu terletak di Desa Trimulyo, 

Kecamatan Tanjung Bintang. Disebut Gunung Batu sebab ada bebatuan 

besar yang silih bertumpuk berupa seperti gunung. 

7) Pulau Mengkudu, terletak di Desa Totoharjo, Kecamatan Bakauheni. Tidak 

hanya ada pasir timbul, keunikan lain dari Pulau Mengkudu merupakan 

keadaan air lautnya yang masih jernih serta bersih. 

 
Jika pariwisata berkembang di suatu tempat, itu akan berdampak pada 

masyarakatnya dan daerah-daerah sekitarnya. Oleh karena itu, pembangunan 

pariwisata harus menjadi salah satu pembangunan yang wajib dikembangkan sebab 

industri ini dapat menaikkan penerimaan devisa negara, mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang cepat dan meningkatkan standar hidup dan lapangan kerja, serta 

komponen produksi lainnya. Tumbuhnya industri pariwisata sangat di alami oleh 

warga lokal, sehingga peningkatan pemasukan dari sektor ini menimbulkan 

berbagai keuntungan. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan informasi sebelumnya, perumusan masalah berikut dapat dibuat: 

 
1. Apakah Kecamatan yang terdapat objek wisata merupakan pusat 

pertumbuhan di Kabupaten Lampung Selatan? 

2. Bagaimana interaksi dan keterkaitan spasial pusat pertumbuhan di 

Kabupaten Lampung Selatan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan wilayah mana yang 

berfungsi sebagai pusat pertumbuhan pariwisata di Kabupaten Lampung Selatan 

dan bagaimana interaksi spasial dari pusat pertumbuhan tersebut berdampak pada 

wilayah sekitarnya. Oleh karena itu, diharapkan temuan ini dapat memberikan 

informasi yang relevan bagi para pembuat kebijakan tentang bagaimana 

meningkatkan sektor pariwisata di Kabupaten Lampung Selatan. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

 
Diharapkan penelitian ini akan menjadi pusat dan sumber informasi tambahan 

untuk mendukung kemajuan industri pariwisata di Kabupaten Lampung Selatan. Ini 

juga akan menjadi pusat bagi peneliti yang akan melakukan penelitian tentang 

bagaimana industri pariwisata mempengaruhi pusat pertumbuhan dan interaksi 

spasial. 

b. Manfaat Praktis 

 
Untuk memberikan pengetahuan dan informasi tentang peran industri pariwisata 

terhadap pusat pertumbuhan dan interaksi spasial, serta bagaimana industri ini 

mempengaruhi pengambil kebijakan dalam mengembangkan industri pariwisata di 

Kabupaten Lampung Selatan, juga pelajari dampak dari pusat pertumbuhan untuk 

wilayah sekitarnya. 
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